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Krisis ekonomi yang berkepanjangan mengakibatkan banyak perusahaan diambang kebangkrutan, terutama
perusahaan-perusahaan yang dianggap skala besar. Tindakan penyelarnatan dari pemerintah sgjatidak cukup
untuk memulihkan keadaan perekonomian. Banyak perusahaan yang masih mempuyai prospek yang bails
dimasa datang yang harus dilepaskan dari krisis masalalu, diantaranya dengan Kuasi-Reorganisasi.
<br><br>

Sehubungan dengan itu, studi ini dilakukan untuk melihat Iebih dalam aspek-aspek yang menyangkut Kuasi
Reorganisas lewat studi kasus P.T. Bank Central Asia, Thk. Tesisini ingin menelaah faktor-faktor
penyebab dilakukannya Kuasi Reorganisasi, mekanisme dan perlakuan akuntansi Kuasi Reorganisasi
ditubuh BCA. Selain itu ingin ditelaah syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam melakukan Kuasi
Reorganisasi. Kuasi Reorganisasi mensyaratkan dilakukannya revaluasi aktiva dan kewgjiban, dan
bagaimana BCA melakukannya. Lebih dari itu, studi ini ingin melihat yang dicapai setelah dilaksanakan
Kuas Reorganisasi dan bagaimana konsekwens pajaknya.

<br><br>

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Diawali dengan
riset pustaka dan mempelgjari data sekunder serta dilanjutkan dengan wawancara langsung kepada Direktur
Keuangan dan Corporate Secretary BCA. Sebagal pembandingan, dlakukan pertemuan dengan aparat
Direktorat Jenderal Pajak untuk mendapatkan masukan.

<br><br>

Faktor penyebab utama dilakukannya Kuasi Reorganisasi adalah supaya BCA tetap dapat membagi dividen
sebagai dayatank bagi investor, walaupun baru mengalami defisit yang material. BCA dapat melakukan
Kuas Reorganisasi, karena prospeknya dimasa datang adalah menjanjikan dan jumlah agio yang besar
sekali, melebihi defisit. BCA melakukan Kuasi Reorganisasi berusaha untuk tunduk pads syarat-syarat yang
ditetapkan pada PSAK No. 51.

<br><br>

PSAK No. 51 menetapkan lima syarat Pengakuan dan Pengukuran dan lima syarat Pengungkapan. BCA
menyerahkan penilaian Fasilititas dan Peralatan pada Appraiser profesional, menghapus goodwill,
menurunkan pinjaman clan BCA ke nilai wajar, dernikian juga obligasi pemerintah. Setelah Kuasi
Reorganisasi, kinerja BCA sangat memuaskan, mampu membayar dividen dan saham dengan harga nominal
Rp. 350 per saham dapat dijual dipasar dengan harga Rp. 1850 per saham.
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